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ABSTRAK

Temper tantrum merupakan luapan emosi anak usia dini yang muncul karena dipicu
oleh berbagai faktor seperti lapar, kelelahan, keinginan yang belum tercapai, menangis dan
melakukan hal negatif launnya lebih dari lima belas menit. Keadaan tersebut sangat
mengganggu lingkungan pembelajaran dan lingkungan rumah jika tidak ditangani secara
tepat. Tujuan kegiatan ini untuk memberikan peningkatan pengetahuan dan pemahaman bagi
para guru dan orang tua terhadap tantrum anak. Metode kegitan memilih ceramah, tanya
jawab dan diskusi terkait tantrum anak. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta tentang tantrum ditunjukkan dengan nilai rata rata skor pre test 49.89
dengan rentang nilai 40-60 menjadi rata rata post test sebesar 76.28 dengan rentang nilai 65
sampai 90. Data tersebut menunjukkan peningkatan sebanyak 26.39 point yang memebrikan
gambaran bahwa metode yang digunakan dalam penyuluhan efektif dan menarik perhatian
peserta. Dampak kegiatan adalah menambah referensi peserta untuk penanganan tantrum
anak di sekolah dan lingkungan rumah.

Kata Kunci: Anak Usia Dini; Edukasi Kesehatan; Orang Tua; Penyuluhan; Tantrum
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1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Temper tantrum merupakan perilaku tiba tiba yang meledak ledak, tidak terkendali, dan

berlangsung beberapa waktu pada anaka anak. Manifestasi temper tantrum berupa rasa marah,
frustasi yang ditunjukkan dengan menangis, memberontak, menjerit, menendang, memukul,
membuang dan banting barang barang, berguling di lantai, bahkan menyakiti diri atau orang
lain (Manoppo & Manaru, 2023; R. Utami et al., 2022). Perilaku temper tantrum pada anak
anak adalah bagian dari perkembangan normal ketika berlangsung kurang dari 15 menit. Jenis
tatrum ada tiga yaitu tantrum manipulatif, tantrum verbal dan tantrum temperamental. Jenis
perilaku yang termasuk tantrum manipulatif adaah berteriak, menangis, amukan untuk
memperoleh sesuatu hal ini untuk mendapatkan perhatian dan akan reda jika keinginan
terpenuhi (Mulfiani & Rakimahwati, 2023). Sedangkan tantrum verbal menunjukkan ekspresi
marah yang berlebihan, menangis dengan lantang suara keras sekali, permohonan yang
berulang sehingga sangat mengganggu sekitarnya (Prutipaisan et al., 2024; Salameh et al.,
2021). Di sisi lain, tantrum temperamental berupa agrsifitas anak yang lebih serius, mereka
meluapkan emosi seperti menendang, memukul, banting barang barang, bahakan menyakiti
orang lain dan diri sendiri (Putri et al., 2023). Ketiga jenis tantrum tersebut perlu dikenali agar
pilihan metode penanganan yang tepat dapat dilakukan dengan baik. Tantrum merupakan
bagian dari perkembangan normal anak dan sebanyak 95 % para orang tua melaporkan hal ini
(Kurniawati & Utama, 2023). Perilaku tantrum muncul adalah bagian dari pembelajaran untuk
mengenal diri, bentuk ekspresi, penegendalian emosi anak, dan waktu bersamaan kompetensi
anaka dalam menggunakan bahasa dan pengetahuan berbagai regulasi masih terbatas
(Manning et al., 2019; Ummah & Pamuji, 2024). Sejalan dengan penambhan usia anak dan
kemampuan komunikasi dalam mengendalikan emosi biasanya tantrum akan menurun (Van
Den Akker et al., 2022).

Meskipun perilaku tantrum merupakan hal normal yang dialami anak anak pada periode
tertentu, keadaan tersebut dapat menjadi masalah serius jika kejadiannya sering, frekuensinya
meningkat sampai usia bertambah. Keadaan tersebut dapat menganggu perkembangan mental
anak sehingga berpotensi menimbulkan frustasi, depresi, kecemasan berlebih, dan perilaku
agresif serta kesulitan komunikasi kemudian hari(Hoyniak et al., 2022; VVan Den Akker et al.,
2022). Kajian terdahulu menunjukkan anak tantrum berulang dengan frekuensi yang panjang
akan mengalami gangguan psikologis serius kemudian hari. Tanda tantrum anak yang
dikategorikan bermasalah jika durasi tantrum lebih dari 15 menit, dalam seminggu lebih dari
tiga kali, orang tua merasa sangat terganggu dengan tantrum tersebut sehingga hubungan anak
dengan orang tua semakin buruk (Prutipaisan et al., 2024). Efek negatif tantrum berulang pada
periode anak anak akan menimbulkan berbagai hambatan sosial dan gangguan psikologi
seperti sulit dalam pengendalian emosi, mencari teman, dan pesimis (Fatimah et al., 2021).
Selain itu, perilaku tantrum anak yang masuk kategori bermasalah akan menimbulkan sikap
melawan norma, kecemasan berlebih,agresif, depreresi bahkan tindakan bunuh diri (Van Den
Akker et al., 2022). Pemahaman tantrum secara baik bagi orag tua dan guru di sekolah sangat
penting agar mereka mampu memberikan tindakan awal dalam menangani tantrum anak.
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Faktor internal yang mempengaruhi tantrum pada anak adalah kelelahan, kemampuan
berbahasa yang terbatas,lapar, sakit, kebutuhan yang tidak tidak terpenuhi dan rasa marah
(Ningsih et al., 2025; Ummah, 2024). Selain itu, temper tantrum dipengaruhi oleh pola asuh
orang tua yang permisif, komunikasi rendah antara orang tua dan anak, dan kebiasaan
memanjakan permintaan semua kemauan anak (Sadita & Sa’adah, 2023). Faktor lain yang
mempengaruhi tantrum adalah lingkungan, seperti lingkungan baru dan situasi mengahadapi
konflik dengan teman sebaya serta perubahan kebiasaan rutin (Husna & Husna,
2023)(Salameh et al., 2021). Tantrum anak dipengaruhi oleh lingkungan terdekat seperti
keluarga, lingkungan keluarga yang menerapkan pola asuh otoriter memiliki potensi tantrum
anak sebesar 14,8 kali dibandingkan kelurag yang menggunakan pola asuh demokratis (Putri
etal., 2023; Wulandari et al., 2022). Di samping itu sejumlah faktor yang mendukung kejadian
tantrum anak adalah jumlah saudara dalam keluarga, kulaitas hubungan dalam keluarga, serta
komunikasi yang buruk dapat memicu tantrum anak (Munthe, 2022). Sikap para orang tua
yang sangat permisisf dan memanjakan anak, dukungan sosial minim dan kondisi ekonomi
keluarga terbukti menjadi faktor pemicu tantrum anak (Mulfiani & Rakimahwati, 2023; Putri
et al., 2023). Kajian sebelumnya menunjukkan tantrum anak dipengaruhi oleh lingkungan
tinggal yang sering ditemukan konflik sesama teman sebaya, bullying, kondisi yang terlalu
bisisng, dan ketidaknyamanan dalam lingkungan tinggal (Salameh et al., 2021). Bahkan hasil
penelitian menunjukkan tantrum anak dapat dipengaruhi oleh penggunaan perlatan digital,
seperti handphone yang langsung dihentikan secara tiba tiba (Pratiwi et al., 2023). Kejadian
temper tantrum anak dapat terjadi di lingkungan mana saja termasuk sekolah taman kanak
kanak Pembangunan V' Yapis Kota Jayapura.

Lingkungan TK selama menjalankan pembelajran mendapatkan berbagai tantangan yang
berkaitan dengan perilaku anak didik. Salah perilaku anak anak yang muncul adalah adalah
temper tantrum. Dampak tantrum dapat mengganggu, memicu kegaduhan, kenyamanan, dan
efektifitas pembelajaran menurun serta konsentrasi lingkungan sekolah (Fatimah et al., 2021).
Kondisi temper tantrum dapat terjadi karena perasaan frustasi anak, mereka lapar, belum
memilki kompetensi verbal yang memadai,lelah, bahkan faktor jenis pola asuh di rumahnya
(Widya et al., 2024). Risiko temper tantrum semakin tinggi ketika jika dukungan orang tua
minim, praktek pola asuh permisif,dan rendahnya kecerdasan emosional anak (Mo et al.,
2022). Efek yang buruk lain tantrum adalah anak akan menghadapi berbagai konflik dengan
teman lainnya, kesulitan komunikasi sesama teman sebaya sehingga anak akan dijauhi
sehingga perkembangan akan terhambat (Rizka et al., 2024a). Di sisi lain, tantrum
menyebabkan beban para guru berlebih karena waktu yang digunakan akan terbagi antara
praktik pembelajaran dan penanganan tantrum pada anak didik (Nihwan, 2024).
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TK Pembangunan V Yapis Heram, Kota Jayapura merupakan lembaga pendidikan anak
anak usia dini yang menampung berragam murid dari berbagai latar belakang. Lembaga ini
sudah menjalin berbagai kerja sama dengan beberapa institusi termasuk perguruan tinggi
dalam rangka menjalankan misi institusi. Hubungan emosional antara para guru, pengurus
yayasan dan lembaga lain terjalin baik dan berkelanjutan. Selain itu, pihak sekolah
menunjukkan keterbukaan dan kerja sama yang profesional kepada pihak luar sekolah.
Tujuannya untuk saling mengisi dan membantu berbagai persoalan sekolah termasuk
parenting.

Topik parenting menjadi bagian misi sekolah yang dijalankan setiap tahun sehingga
permasalahan yang muncul mengenai parenting akan menjadi perhatian penting. Temper
tantrum belakangan cukup banyak ditemukan di lingkungan sekolah tersebut. Berdasarkan
wawancara, observasi dan diskusi dengan kepalam sekolah sebelumnya menunjukan bahwa
edukasi parenting membahas temper tantrum urgent untuk dilakukan segera. Sehingga solusi
yang tepat untuk menjawab permasalah tersebut adalah melakukan edukasi tantrum dan upaya
penanganannya bagi para guru dan orang tua wali menjadi solusi tepat terhadap masalah
tersebut. Pilihan tersebut diharapakan akan membantu para guru dan orang tua dalam
mengenali, deteksi dini dan menangani tantrum anak secara benar. Pengetahuan yang
diberikan dalam edukasi akan konsisten diterapkan dan di lingkungan sekolah maupun
keluarga.

Manfaat kegiatan ini diharapkan akan membantu para guru dan orang tua dalam mengenali
tantrum normal dan abnormal serta cara penanganannya secara tepat. Selain itu, akan
meningkatkan kompetensi pedagogis dan wawasan tentang temper tantrum sehingga dapat
mempraktekkan di lingkungan sekolah maupun rumah. Sehingga frekuensi tantrum anak
berkurang, menimbulkan rasa nyaman dan pencegahan terhadap tantrum yang menuju
patologis. Tujan kegiatan ini adalah untuk membekali para giuru dan orang tua pengetahuan,
cara deteksi dini temper tantrum anak usia dini serta penanganan yang tepat menghadapi
tantrum anak.

2. METODE PENELITIAN

Pengabdian dilakukan pada hari Jumat Tanggal 29 Agustus 2025 di aula Tk Yapis sejak
pukul 08.00 sampai 10.35 Waktu Indonesia Timur (WIT). Tahap persiapan tim pengabdian
melakukan koordinasi untuk memastikan waktu dan tempat serta jumlah peserta yang akan
mengikuti kegiatan. Selain itu, tim telah menyiapkan materi pengabdian tentang fenomena
tanntrum anak, penyebab, dampak dan strategi penanganan yang tepat pada anak tantrum.
Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sambutan, perkenalan tim dan pre test. Hal ini
digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta tentang temper tantrum.
Pertanyaan digunakan bentuk pilihan ganda opsional yang lugas dan jelas serta
menggunakan bahasa sederhana agar mudah dimengerti peserta. Kegiatan inti dilakukan
dengan metode ceramah, diskusi , interaksi tanya jawab dengan suasana santai hamun
serius. Di akhir kegiatan tim pengabdian mebagikan kuesioner post test tentang temper
tantrum anak untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta tentang materi yang telah
diberikan sebelumnya. Pada akhir kegiatan dilakukan foto bersama anatar semua peserta
dan tim pengabdian untuk dokumentasi. Beberapa ibu telah meminta nomor aktif ketua tim
guna konsultasi lebih lanjut tentang tantrum yang dialami oleh anak anak mereka.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 29 Agustus 2025 pada hari jumat di Aula TK
Yapis Pukul 08.00 samapi 10.30 WIT/ Waktu Indonesia Timur. Jumlah peeseta kegiatan
sebanyak 47 orang dengan berbagai latrar belakang pendidikan, usia dan pekerjaan yang
berbeda beda. Kegiatan dimulai dari pembukaan dan perkenalan diri oleh Tim Pengabdian,
dan sambutan Kepala Sekolah kepada pesrta kegiatan. Kemudian kegiatan lanjutan dimulai
dengan pre test dengan dua puluh item soal tentang temper tantrum pada anak dalam bentuk
plilihan ganda. Semua soal pre test dikerjakan selama 20 menit dan lima menit waktu
pengumpulan soal tersebut. Kegiatan inti dilakukan dengan ceramah materi tantrum,
diskusi tanya jawab dan sesi ujian post test. Setelah kegiatan selesai semua peserta
mengambil posisi di depan untuk foto bersama sebagai bukti dokumentasi kegiatan.
Karakteristik Peserta

Jumlah total peserta kegiatan sebanyak 47 orang dengan karakteristik sebagai berikut ; usia
rentang 27 samapi 35 tahun sebanyak 32 orang (68%) dan usia 36-45 tahun sebanyak 15
orang (32%). Sedangkan peserta dengan pekerjaan Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 20
orang (42%), PNS (pegawai Negeri Sipil) ada 7 orang (14,9%) dan bidang swasta
berjumlah 20 orang (42,6%). Berdasarkan tingkat pendidikan diketahui paling banyak
pendidikan SMA sebesar 30 orang (63%) dan diikuti pendidikan SMP sebanyak 7 orang
(14,9%), pendidikan SD ada 4 orang (8,5%) sisanya pendidikan Tinggi (PT) terdapat 6
orang (12,8%) tampak pada Tabel.1.

Tabel 1. Hasil Test Peserta

n Kategori Jumlah p(%)
Usia 27 - 35th 332 68
36-45 th 115 32
47 100
Pekerjaan IRT 20 42
PNS 7 14.9
Swasta 220 42.6
47 100
Pendidikan SMA 30 63.83
SMP 7 14.89
SD 4 8.51
PT 6 12.77
47 100

Hasil ujian pre test peswrta diketahui nilai maksimal hanya 60 dengan nilai minimnal 40.
Sedangkan nilai rata rata mencapai 49,89 dengan standart deviasi 6,21 (Tabel.2). Data
tersebut memberikan gambaran awal pengetahuan peserta tentang temepr tantrum dalam
kategori rendah dan sedang.
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Tabel 2. Nilai Pre test tentang tantrum

Statistik Nilai Peserta
Nilai minimum 40

Nilai maksimum 60

Rerata (mean) 49,89
Standart Deviasi 6,21

Setelah kegiatan inti materi dan diskusi tanya jawab peserta mengikuti ujian post test
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai paling rendah 65. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
rata rata peserta ujian mencapai 76,28 dengan standart deviasi 8,63 (Tabel.3).Data penilaian
menunjukkan trend peningkatan secara signifikan antara sebelum edukasi dan setelah
edukasi disskusi tanya jawab materi temper tantrum dan cara penanganannya. Hal ini
menunjukkan kegiatan berjalan lancar efekti dalam meningkatkan pengetahuan peserta
tentang materi temepr tantrum.

Tabel 3. Nilai Post test

Statistik Nilai Peserta
Nilai minimum 65

Nilai maksimum 90

Rerata (mean) 76,28

Standart Deviasi 8,63

perbandingan pre dan post test
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Gambar 1. Perbandingan nilai pre dan post test
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Gambar 2. Penyaji merhberikanmateri tantrum
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Gambar 3. Sesi tanya jawab peserta dan pemateri

Kegiatan penyuluhan menunjukkan tren peninvgkatan pada tahap pre kegiatan dan post
kegiatan yang digambarkan pada warna biru dan merah (Gambar.l). setiap peseta
menunjukkan peningkatan yang baik dalam memahami materi penyuluhan atau edukasi
temper tantrum anak usia dini dan uapay penanganannya. Peserta memiliki antusias yang
tinggi selama kegiatan hal ini ditunjukkan dengan berbagai pertanyaan dari mereka terkait
materi penyuluhan. Bahkan setelah kegiatan beberapa ibu meinta nomor ketua pengabdian
untuk melakukan konsultasi lanjut secara profesional karena beranggapan anak mereka
masuk dalam kategori tantrum patologis. Suasana kegiatan menjadi sangat akrab dan
menyenangkan karena sesi foto bersama dilakukan secara berulang dan berkelompok. Hal
ini memberikan semangat bagi para guru dan tim pengabdian untuk merencanakan kegiatan
serupa dengan topik yang berbeda tentang parenting di waktu yang akan datang.
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Pembahasan

Kegiatan ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman para guru dan orang tua
tentang temper Tantrum yang meliputi definisi, pencegahan, penyebab, gejala dan strategi
tepat dalam menanganinya. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan
pesewrta antara sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil penilaian pre test menunjukkan rata
rata 49.89 menjadi 76.28 di akhir post test. Fakta tersebut menggambarakan kegiatan
berjalan efektif dan metode yang digunakan mampu meningkatkan pemahaman peswrta
secara umum. Kondisi ini sejalan dengan kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa
metode diskusi, cermah dan tanya jawab kegiatan penyuluhan meningkatkan kemampuan
dan pengetahuan peserta kegiatan (Borase & Patel, 2022). Penyuluhan tatrum anak mampu
meningkatkan pemahaman dan tambhahn berbagai informasi penting bagi para guru dan
orang tua dalam mengembangakan emosi anak (Jamin et al., 2024). Metode tanya jawab
dan diskusi merupakan pendekatan yang baik untuk meningkatkan partisipasi peserta
penyuluhan dan mampu memperdalam pemahaman materi kegiatan (Jamin et al., 2024).
Penanganan temper tantrum merupakan bekal penting bagi guru dan orang tua untuk
menghadapi tantrum anak anak di sekolah maupun di rumah. Efek tantrum jangka panjang
bagi naka anak sangat merugikan karena anak akan mengalami kesulitan adaptasi di
lingkungan, komunikasi terganggu, hambatan emosional (Mulfiani & Rakimahwati, 2023),
perilaku sosial buruk dan gangguan pengelolaan emosional lanjut kemudian hari (Ummah
& Pamuji, 2024). Temper tantrum yang berulang dirumah atau di sekolah menimbulkan
permasalahan baru seperti lelah emosional, stres berkepanjanagn pada anak, beban guru
dan orang tua bertambah serta hubungan yang buruk antara mereka (Salameh et al., 2021).
Tantrum anak anak di sekolah akan menggangu kondisi pembelajaran dan menghambat
proses pembelajaran secara umum (1. D. Utami et al., 2022).

Kendala yang muncul selama kegiatan adalah waktu kegiatan terbatas sehingga waktu
untuk diskusi dan tanya jawab kurang mendalam serta peserta memiliki berbagai latar
belakang pendidikan dan pekerjaan. Hal ini akan mempengaruhi penerimaan materi selama
kegiatan. Untuk mengatasi kendala tersebut pemateri mengggunakan bahasa yang sederhan
dan mudah dimengerti oleh semua kalangan bahkan kadang diulang ulang. Selain itu,
pemateri sering memebrikan contoh kasus nyata dalam kehidupan sehari hari dengan logat
setempat. Pendekatan tanya jawab dan ceramah dalam penyuluhan mampu meningkatkan
pemahaman peserta kegiatan (Rizka et al., 2024b).

Kegiatan pengabdian memberikan pengaruh positif kepada komunitas yakni para guru dan
para orang tua wali. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil skor pre test dan post
test sebesar 26,39 point. Hal ini sejalan dengan kajian sebelumnya bahwa pengetahuan
tantrum sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan. Hasil
penelitian seblumnya menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan
ketermapilan orang tua untuk melakukan praktik regulasi terhadap emosional anak. Selain
itu, kegiatan bermanfaat untuk membekali para orang tua dalam mengelola emosi anak anak
(KANBUROGLU et al., 2023). Sejalan kajian berbeda menyatakan bahwa peserta kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman materi kegiatan sehingga
membangun kepercayaan yang positif antara ibu dan anak anak mereka yang mengalami
masalah emosional (Borase & Patel, 2022)(Hurriyati & Arosya, 2023). Hal senada dengan
kajian lain yang menjelaskan bahwa intervensi penyuluhan pendidikan tentang tantrum
anak mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman secara signifikan bagi para orang
tua sehingga mereka dapat mengelola temperamen anak dengan tepat (Andriani, 2023).
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Faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan adalah materi telah dipersiapkan secara
baik, semua elemen sekolah kooperatif untuk kegiatan tersebut, metode kegiatan tepat,
bahan dan topik yang diangkat menarik sesuai kebutuhan peserta. Sejalan dengan hasil
kajian sebelumnya bahwa peran peserta dalam mengikuti kegiatan berjalan lancar. Hal ini
menunjukkan kerja sama dan kesungguhan peserta dalam mengikuti materi kegiatan (Hawk
et al., 2024). Selain itu faktor lain yang mendukung keberhasilan kegiatan adalah
komitmen, kehadiran dan pemahaman yang baik oleh peserta (Setiyowati et al., 2022).
Dengan demikian keberhasilan kegiatan didukung oleh berbagai faktor termasuk kehadiran,
peran serta guru, para orang tua, topik yang menarik serta ketepatan metode yang digunakan
dalam pelatihan.

Hasil kegiatan konsisten dengan kajian lain yang menyatakan bahwa pemahaman atau
pengetahuan peserta meningkat selama penyuluhan tantrum. Faktor yang mendukung
peningkatan tersebut salah satunya adalah metode dan media penyuluhan tantrum yang
dianggap tepat bagi kondisi peserta kegiatan (Fitriana & Apriani, 2019). Hal senada
dijelaskan oleh kajian berbeda bahwa para peserta kegiatan penyuluhan tantrum pada anak
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kepercayaan diri dalam rangka menangani
anak anak yang mengalmi tantrum (Retno Yuliani et al., 2024). Sedangkan kajian terpisah
menjelaskan bahwa program yang direncanakan baik secara materi dan metode mampu
meningkatkan kehadiran, komitmen bahkan pemahaman akhir peserta kegiatan penyuluhan
tantrum apada anak (Borase & Patel, 2022).

Kegiatan penyuluhan secara nyata mampu meningkatkan pemahaman dan komitmen para
guru dan orang tua dalam mengahdapi tantrum anak. Selain itu, dampak positif kegiatan ini
adalah menambah refrensi bekal bagi guru dan orang tua dalam mengenal tantrum,
menghadapi dan menanganai secara tepat. Tujuannya di masa yang akan datang anak anak
yang temper tantrum akan kembali normal sehingga dapat melakukan sosilaisai
sebagaimana perkembangan anak.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan tantrum dan cara penanganannya bagi para guru dan orang tua wali
di Taman Kanak Kanak (TK) Pembangunan V Yapis Heram Kota Jayapura telah dilakukan.
Hasil kegiatan menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan atau pemahaman peserta
dari rerata nilai pre test 49.89 dengan rentang nilai 40 sampai 60 menjadi rerata post test
sebesar 76.28 dan nilai pada rentang 65 sampai 90. Fakta tersebut memberikan gambaran
adanya peningkatan skor sebanyak 26.39 point. Data ini menunjukkan efektifitas metode
yang digunakan dan pemahaman peserta yang lebih baik tentang temper tantrum mulai dari
definisi, pencegahan, pemicu, penyebab, gejala dan strategi pencegahan anak anak yang
tantrum. Kendala kegiatan adalah waktu kgiatan terbatas dan variasi pengetahuan peserta
membuat tim pengabdian harus menggunakan bahasa yang sangat mudah dimengerti
bahkan kadang kadang mengulang beberap hal agar mmaknanya dapat dipahami peserta.
Solusi yang ditempuh dengan keadaan tersebut adalah penyaji materi menggunakan metode
diskusi , tanya jawab langsung dan media pembelajaran video untuk meminimalkan tingkat
kesulitan peserta dalam menyerap materi penyuluhan. Dengan demikian penyuluhan
memiliki dampak positif bagi masyarakat untuk meningkatkan literasi dan praktek nyata
menghadapi anak anak tantrum secara normal maupun patologis. Selain itu, peserta mampu
memberikan berbagai metode tepat dalam mengahadapi tempar tantrum di lingkungannya
atau memberikan masukan bagi para orang tua llain yang belum mengerti tentang hal ini.
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Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta secara
kuantitatif tetapi juga memberikan pengalaman edukatif yang aplikatif, serta berpotensi
memperkuat peran orang tua dan pendidik dalam mendampingi anak usia dini menghadapi
tantrum secara sabar, komunikatif, dan konstruktif
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